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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan kepala 

sekolah terhadap hasil prestasi akademik peserta didik, menganalisis pengaruh 
kinerja guru terhadap hasil prestasi akademik, menganalisis pengaruh kepemimpinan 
kepala sekolah dan kinerja guru secara bersama-sama terhadap hasil prestasi 
akademik peserta didik. Jenis penelitian dikategorikan dalam penelitian ex facto post 
facto yang merupakan penelitian dimana variabel bebas telah terjadi ketika peneliti 
mulai dengan pengamatan variabel terikat dalam suatu penelitian. Penelitian ex-post 
facto atau penelitian kausal komparatif berarti penelitian dimana peneliti berusaha 
menentukan penyebab atau alasan, untuk keberadaan perbedaan dalam perilaku atau 
status dalam kelompok individu. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Dimembe, di 
Jl. Airmadidi Laikit, Desa Dimembe, Kecamatan Dimembe, Kabupaten Minahasa 
Utara Provinsi Sulawesi Utara. Alasan memilih lokasi ini karena peneliti tertarik 
dengan gaya kepemimpinan kepala sekolah SMA Negeri 1 Dimembe, kinerja guru, 
dan prestasi peserta didik di SMA Negeri 1 Dimembe yang memiliki karakteristik 
tersendiri. Penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2023/2024 di bulan Juli 2023. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI SMA Negeri 1 Dimembe 
yang berjumlah 56 orang siswa dan sampel yang digunakan berjumlah 56 peserta 
didik. Penelitian ini memberikan hasil  bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap prestasi akademik peserta didik, selanjutnya  
terdapat pengaruh yang signifikan kinerja guru terhadap prestasi akademik peserta 
didik dan terakhir terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan kepala sekola 
dan kinerja guru terhadap prestasi akademik peserta didik SMA Negeri 1 Dimembe. 
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PENDAHULUAN 
Persoalan  dalam dunia pendidikan merupakan  hal yang selalu kita temui dan 

tidak akan pernah ada ujungnya. Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi 
bangsa kita adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan 
Pendidikan. Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan, 
antara lain melalui berbagai pelatihan dan peningkatan kompetensi guru, berbagai 
program pun telah diadakan oleh pemerintah dalam hal memperbaiki mutu 
Pendidikan di Indonesia. Namun demikian, berbagai indikator mutu pendidikan 
belum menunjukkan peningkatan yang berarti. Sebagian sekolah mungkin telah 
menunjukkan hasil yang cukup memuaskan, namun sebagian besar lainnya masih 
memprihatinkan. Keberadaan sekolah sebagai institusi sosial berfungsi melaksanakan 
kegiatan pembinaan potensi anak dan transformasi budaya bangsa kepada generasi 
muda (Syafaruddin, 2005: 2). Masalah pendidikan haruslah menjadi perhatian besar 
sebab melalui lembaga pendidikan dapat diciptakan sumber daya manusia yang 
berkualitas. Kualitas sumber daya manusia memegang peran utama dalam 
menentukan keberhasilan aktivitas berbagai sektor pembangunan fisik, maupun non 
fisik. Sekolah sebagai suatu sistem, seharusnya menghasilkan output yang dapat 
dijamin kepastianya (Komariah dan Triatna, 2005: 6). Untuk dapat memperoleh 
output yang diinginkan berupa hasil kelulusan peserta didik diperlukan adanya suatu 
proses yang berguna mendayagunakan segala sesuatu yang telah tersedia dalam 
suatu sekolah lewat manajemen sekolah kemudian berusaha semaksimal mungkin 
untuk mencapai target yang akan dicapai. Sumber daya yang berkualitas dalam dunia 
pendidikan tidak terlepas dari peran para Stake Holder sekolah, di antaranya kepala 
sekolah, tenaga pendidik, tata usaha, pengawas, komite sekolah dan masyarakat 
umum. Peran pimpinan sekolah sangat penting dalam keberhasilan sebuah Lembaga 
pendidikan. Terlaksana atau tidaknya tujuan pendidikan itu sangat tergantung pada 
bagaimana kecakapan dan kebijaksanaan pimpinan dalam memimpin lembaga 
Pendidikan tersebut. Kepemimpinan berarti kemampuan dan kesiapan yang dimiliki 
oleh seseorang untuk memengaruhi, mendorong, mengajak, menuntun, 
menggerakkan, mengarahkan dan kalau perlu memaksa orang atau kelompok agar 
menerima pengaruh tersebut dan selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat membentu 
tercapainya suatu tujuan tertentu yang telah ditetapkan, Abdul Aziz Wahab 
(2018:132).  

Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk memengaruhi, menggerakkan 
dan mengarahkan tindakan pada seseorang atau kelompok orang untuk mencapai 
tujuan tertentu pada situasi tertentu. Seorang pemimpin berperan sebagai penyelaras 
dalam proses kerjasama antara manusia dalam organisasinya. “Menurut 
Mangkunegara kinerja (prestasi kerja) merupakan kualitas kerja yang dicapai seorang 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya.” Anwar Prabu Mangkunegara (2009:68). 
Kinerja guru adalah kemampuan yang dicapai seseorang guru untuk melakukan 
perbuatan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, yang mencangkup aspek 
perencanaan program belajar mengajar, pelaksanaan proses belajar mengajar, serta 
penilaian hasil belajar. Kinerja sangat penting dalam menentukan kualitas kerja 
seseorang, termasuk guru. Prestasi merupakan gambaran dari keadaan yang 
menggambarkan tentang hasil optimal suatu aktifitas belajar. Prestasi dapat diatrikan 
sebagai seberapa jauh hasil yang telah dicapai peserta didik dalam penguasaan tugas-
tugas atau materi pelajaran yang diterima dalam jangka waktu tertentu. Prestasi 
akademik menurut Hadi (dalam Hasanah dkk, 2018: 30) adalah hasil pelajaran yang 
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diperoleh dari kegiatan belajar di sekolah atau perguruan tinggi yang bersifat kognitif 
dan biasanya ditentukan melalui pengukuran dan penilaian. M. Dalyono (2009: 55) 
mengemukakan faktor – faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi kesehatan, intelegensi dan bakat, minat 
dan motivasi, dan cara belajar. Sedangkan faktor eksternal meliputi keluarga, sekolah, 
masyarakat dan lingkungan sekitar. Menurut Bloom (Purwanto, 2008: 50), Indikator 
hasil kelulusan peserta didik menggunakan indikator aspek kognitif hasil belajar 
peserta didik karena indikator inilah yang paling menonjol dan bisa dilihat langsung 
dari hasil tes kelulusan peserta didik yang meliputi: (a) pengetahuan, dalam hal ini 
peserta didik diminta untuk mengingat kembali satu atau lebih dari fakta-fakta yang 
sederhana; (b) pemahaman, yaitu peserta didik diharapkan mampu untuk 
membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang sederhana di antara fakta-fakta 
atau konsep; (c) penggunaan/ penerapan, disini peserta didik dituntut untuk 
memiliki kemampuan untuk menyeleksi atau memilih generalisasi/ abstraksi tertentu 
(konsep, hukum, dalil, aturan, cara) secara tepat untuk diterapkan dalam suatu situasi 
baru dan menerapkannya secara benar; (d) analisis, merupakan kemampuan peserta 
didik untuk menganalisis hubungan atau situasi yang kompleks atau konsep-konsep 
dasar; (e) sintesis, merupakan kemampuan peserta didik untuk menggabungkan 
unsur-unsur pokok ke dalam struktur yang baru; (f) evaluasi, merupakan kemampuan 
peserta didik untuk menerapkan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki 
untuk menilai suatu kasus. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa indikator hasil prestasi belajar atau prestasi akademik peserta 
didik meliputi: (a) pengetahuan; (b) pemahaman; (c) penggunaan/ penerapan; (d) 
analisis; dan (e) sintesis. 

Kepemimpinan juga menjadi aspek penting dalam mencapai tujuan 
pendidikan. Kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah diharapkan memiliki 
kemampuan untuk membawa organisasinya mencapai tujuan secara terencana dan 
terukur. Kepemimpinan diartikan sebagai sebuah kemampuan individu untuk 
mempengaruhi, memotivasi dan memungkinkan orang lain berkontribusi terhadap 
keefektifan dan kesuksesan organisasinya (Bahri, 2010: 40). Yulk dalam Wijaya (2015: 
3) mendefinisikan kepemimpinan sebagai proses mempengaruhi, yang 
mempengaruhi interpretasi mengenai peristiwaperistiwa bagi para pengikut, pilihan 
dari sasaran bagi kelompok atau organisasi, pengorganisasian dari aktivitas kerja 
untuk mencapai sasaran tersebut, motivasi dari para pengikut untuk mencapai 
sasaran, pemeliharaan hubungan kerja sama dan perolehan dukungan dari orang di 
luar organisasi. Menurut Kristiawan (2017: 15) kepala sekolah adalah orang yang 
memimpin sebuah lembaga pendidikan atau sekolah dan menggerakkan, 
memengaruhi serta mendorong semua pihak yang terlibat dalam lembaga tersebut 
untuk mencapai tujuan bersama. Adapun kewenangan kepala sekolah sebagai 
pemimpin untuk mencapai tujuan sekolah adalah mengatur dan mengelola tiga hal 
pokok, yaitu personil, sarana dan dana. Sebagai seorang manager, kepala sekolah 
harus mampu dan mempunyai kemampuan manajemen yang memadai untuk 
menjalankan tugasnya. Kemampuan ini sangat mendukung pada saat mengatur 
personil atau SDM yang dimiliki sekolah (Saroni, 2006: 21-22).  

 
Unsur didalam kepemimpinan kepala sekolah adalah keberadaan para guru 

didalam organisasinya. Guru merupakan subsistem penting yang memiliki peran 
strategis dalam meningkatkan proses dan mutu peserta didik. Secara sederhana, guru 
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berarti orang yang mengajarkan ilmu pengetahuan. Seorang guru mengemban 
amanah sebagai pengajar, juga sekaligus sebagai seorang pendidik. Guru bukan 
semata sebagai pengajar yang mentransfer pengetahuan dan keterampilan melainkan 
juga sebagai pendidik yang mentransfer nilai-nilai dan sekaligus sebagai pembimbing 
yang memberikan arahan dan tuntunan kepada peserta didik. Djamarah (2000: 12), 
mengatakan bahwa guru adalah figur pemimpin, sekaligus arsitektur yang 
membangun dan membentuk jiwa dan watak peserta didik. Dengan demikian, 
menjadi seorang guru tidak mudah, menjadi guru tidak cukup hanya berpengetahuan 
saja, tetapi perlu ditunjang dengan kompetensi lain yang mendukung proses dan 
tanggung jawab sebagai guru. Memastikan para guru memiliki kinerja yang tinggi 
adalah salah tugas kepala sekolah sebagai pemimpin. Terdapat faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi kinerja, antara lain kemampuan dan kemauan. Kemampuan 
tanpa adanya kemauan tidak menghasilkan kinerja. Demikian halnya kemauan tanpa 
disertai kemampuan juga tetap tidak menghasilkan kinerja optimal. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Mangkunegara dalam Ahmad (2017: 135), faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi 
(motivation). Mulyasa (2010: 16) berpendapat, yang berkaitan dengan beberapa faktor 
yang mempengaruhi kinerja atau produktivitas yaitu: faktor teknologi, tata nilai, iklim 
kerja, derajat kesehatan dan tingkat upah minimal, serta kepemimpinan, dalam hal ini 
kepala sekolah. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 
Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru terdapat 4 
(empat) kompetensi yang harus dimiliki guru, yaitu, kompetensi pedagogik, 
kepribadian, sosial, dan profesional dengan 14 (empat belas) sub kompetensi 
sebagaimana yang telah dirumuskan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP). Supardi (2014: 73) memaparkan, indikator kinerja guru adalah sebagai 
berikut: (a) kemampuan menyusun rencana pembelajaran; (b) kemampuan 
melaksanakan pembelajaran.; (c) kemampuan mengadakan hubungan antar pribadi; 
(d) kemampuan melaksanakan penilaian hasil belajar; (e) kemampuan melaksanakan 
pengayaan; (f) kemampuan melaksanakan remedial.  

 
METODOLOGI 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif yang menekankan pada data-data numerikal (angka-angka) yang diolah 
dengan metode statistika (Azwar, 2004: 5). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru terhadap hasil prestasi 
akademik peserta didik. Adapun jenis penelitian dikategorikan dalam penelitian ex 
facto post facto. Sukardi (2008: 165) menyatakan bahwa penelitian ex-post merupakan 
penelitian dimana variabel bebas telah terjadi ketika peneliti mulai dengan 
pengamatan variabel terikat dalam suatu penelitian. Penelitian ex-post facto atau 
penelitian kausal komparatif berarti penelitian dimana peneliti berusaha menentukan 
penyebab atau alasan, untuk keberadaan perbedaan dalam perilaku atau status dalam 
kelompok individu. Lokasi penelitian di SMA Negeri 1 Dimembe, di Jl. Airmadidi 
Laikit, Desa Dimembe, Kecamatan Dimembe, Kabupaten Minahasa Utara Provinsi 
Sulawesi Utara. Alasan memilih lokasi ini karena peneliti tertarik dengan gaya 
kepemimpinan kepala sekolah SMA Negeri 1 Dimembe, kinerja guru, dan prestasi 
peserta didik di SMA Negeri 1 Dimembe yang memiliki karakteristik tersendiri. 
Penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2023/2024 di bulan Juli 2023. populasi 
dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI SMA Negeri 1 Dimembe, Kecamatan 
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Dimembe, Kabupaten Minahasa Utara yang berjumlah 56 orang siswa dan sampel 
yang digunakan berjumlah 56 peserta didik. Sugiyono dalam bukunya (2015: 193), 
berpendapat bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai seting, 
berbagai sumber, dan berbagai cara. Selanjutnya apabila ditinjau dari teknik 
pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat digunakan dengan 
interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi (pengamatan), dan gabungan 
ketiganya. Pengambilan data pada penelitian ini data dikumpulkan menggunakan 
teknik teknik kuesioner. Data yang sudah terkumpul dianalisis secara manual 
maupun menggunakan bantuan program aplikasi komputer dan bisa juga dianalisis 
dengan menggunakan teknik regresi dengan statistik parametik, Dalam penelitian ini 
untuk mengolah data dari hasil penelitian menggunakan analisis inferensial 
(kuantitatif). Dimana dalam analisis tersebut menggunakan paket program Statistical 
Product and Service Solution (SPSS) 20. Adapun langkah langkah yang dilakukan 
dalam metode analisis adalah sebagai berikut: analisis uji syarat, analisis regresi linier 
berganda, uji hipotesis, uji simultan, dan koefisien determinasi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang diperoleh berasal dari angket yang diberikan kepada responden. 
Berdasarkan jumlah angket yang diberikan kepada siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Dimembe sebagai populasi dari penelitian ini. Angket yang dibagikan kepada 
responden semuanya kembali dan memenuhi syarat untuk dianalisis. 

Berdasakan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan 
peneliti tentang Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kinerja Guru terhadap 
Hasil Prestasi Akademik Peserta Didik kelas XI SMA Negeri 1 Dimembe, sehingga 
dalam pembahasan ini akan menjabarkan hasil dari pengujian hipotesis sebagai 
berikut: 

 
Pengaruh keepemimpinan kepala sekolah terhadap prestasi akademik 

Kepemimpinan diartikan sebagai sebuah kemampuan individu untuk 
mempengaruhi, memotivasi dan memungkinkan orang lain berkontribusi terhadap 
keefektifan dan kesuksesan organisasinya (Bahri, 2010: 40). Sedangkan pengertian 
kepala sekolah menurut Kristiawan (2017: 15) kepala sekolah adalah orang yang 
memimpin sebuah lembaga pendidikan atau sekolah dan menggerakkan, 
memengaruhi serta mendorong semua pihak yang terlibat dalam lembaga tersebut 
untuk mencapai tujuan bersama. Adapun kewenangan kepala sekolah sebagai 
pemimpin untuk mencapai tujuan sekolah adalah mengatur dan mengelola tiga hal 
pokok, yaitu personil, sarana dan dana. Berdasarkan uji statistik yang dilakukan pada 
variabel Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Prestasi Akademik 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Dimembe didapati pengaruh yang berarti atau 
signifikan yang didasarkan pada hasil analisis data melalui angket yang disebarkan 
peneliti kepada peserta didik yang ada di kelas XI SMA Negeri 1 Dimembe, sehingga 
dengan ini dapat diketahui nilai pengaruh dari variabel kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap prestasi akademik peserta didik, berdasar pada hasil perhitungan regresi 
menggunakan media SPSS. Pada hasil analisis data yang dilakukan terdapat nilai yang 
signifikan dan hipotesis alternatif diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh S Lestari (2023) dengan hasil yang sama yaitu 
terdapat pengaruh yang berarti antara kepemimpinan kepala terhadap prestasi siswa. 
Sehingga dari penelitian ini dapat dikatakan bahwa variabel kepemimpinan kepala 
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sekolah di SMA Negeri 1 Dimembe berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi 
akademik peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Dimembe. 
Pengaruh Kinerja Guru terhadap Prestasi Akademik Peserta Didik SMA Negeri 1 
Dimembe 

Berdasarkan penelitian ini yang mengukur pengaruh kinerja guru terhadap 
prestasi akademik peserta didik SMA Negeri 1 Dimembe dilakukan analisis data 
menggunakan perhitungan regresi pada variabel ini didapatkan pengaruh yang 
berarti antara variabel independen terhadap variabel dependen. Dari hasil analisis 
data yang dilakukan pada penelitian ini terdapat nilai pengaruh yang signifikan, 
sehingga hipotesis alternatif dapat diterima dengan demikian maka terdapat 
pengaruh antara variabel kinerja guru terhadap prestasi akademik peserta didik SMA 
Negeri 1 Dimembe. Hal ini mendukung penelitian yang dilakukan E Listyasari (2013) 
yang membahas tentang Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kinerja Guru 
terhadap Prestasi Siswa dari penelitian ini terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kinerja guru terhadap prestasi siswa. Kinerja guru dapat dipengaruhi oleh faktor yang 
berasal dari dalam diri atau faktor intern seperti: keterampilan, kemampuan, motivasi, 
kepribadian, kualitas kerja, pengalaman lapangan, dan latar belakang keluarga. Selain 
itu kinerja guru juga dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari luar diri atau ekstern 
seperti: lingkungan kerja, sarana dan prasarana, gaji, tunjangan kesempatan untuk 
berprestasi atau mengembangkan kompetensi dan kepemimpinan. 

 
Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekola dan Kinerja Guru terhadap Prestasi 
Akademik Peserta Didik SMA Negeri 1 Dimembe 

Berdasarkan uraian pada hasil penelitian yang telah dilakukan maka penelitian 
ini menyatakan terdapat pengaruh secara bersama-sama atau simultan antara 
kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru terhadap prestasi akademik peserta 
didik SMA Negeri 1 Dimembe. Perhitungan dan analisis data yang dilakukan 
menyatakan pengaruh simultan atau bersama-sama. Sehingga hipotesis nol ditolak 
dan hipotesis diterima dengan demikian terdapat pengaruh yang berarti dari kedua 
variabel independen terhadap variabel dependen dapat dikatakan kepemimpinan 
kepala sekolah dan kinerja guru pada satuan pendidikan dapat memberikan dampak 
yang signifikan terhadap kemajuan prestasi belajar atau akademik peserta didik 
apalagi secara bersama dapat memberikan dampak yang positif bagi peningkatan 
prestasi akademik peserta didik. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data, pengujian hipotesis, serta hasil pembahasan yang 
telah dikemukan pada penelitian pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja 
guru terhadap prestasi akademik peserta didik dengan jumlah populasi 56 peserta 
didik kelas XI di SMA Negeri 1 Dimembe maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
prestasi akademik peserta didik SMA Negeri 1 Dimembe. 

2.  Terdapat pengaruh yang signifikan kinerja guru terhadap prestasi akademik 
peserta didik SMA Negeri 1 Dimembe. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan kepala sekola dan kinerja 
guru terhadap prestasi akademik peserta didik SMA Negeri 1 Dimembe. 
Dalam kesempatan ini peneliti memberikan saran sebagai berikut, (1) Bagi 

kepala sekolah, kepalah sekolah diharapkan mampu memahami pentingnya 
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pengaruh kepemimpinan sebagai kepalah sekolah dalam upaya mewujudkan tujuan 
sekolah yaitu pada hasil prestasi akademik peserta didik sehingga selaian berimbas 
pada peserta didik juga pada citra sebagai seorang pemimpin satuan pendidikan dan 
sekolah.  (2) Bagi guru, guru diharapkan dapat memaksimalkan dan meningkatkan 
kinerja sebagai guru. Guru hendaknya menciptakan mampu menunjukan kinerja yang 
baik guna menciptakan susana belajar yang efektif dan menyenangkan. Sehingga, 
siswa akan mencapai hasil belajar yang baik serta sesuai tujuan yang diharapkan dan 
pada akhirnya meningkatkan prestasi akademik peserta didik. (2) Bagi satuan 
pendidikan, satuan pendidikan dalam hal ini sekolah hendaknya menjalin hubungan 
yang baik antar kepala sekolah dengan guru, guru dengan orang tua siswa, dan 
masyarakat secara berkesinambungan. Komunikasi yang baik dapat berguna bagi 
kelangsungan proses belajar mengajar di sekolah. Dengan berjalanya situasi belajar 
disekolah yang kondusif dimulai dari kepemimpinan kepala sekolah serta kinerja 
guru yang baik dapat menciptakan sekolah yang unggul di bidang akademik. (3) Bagi 
peneliti selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi belajar peserta 
didik juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain selain kepemimpinan kepala 
sekolah dan kinerja guru. Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya dapat meneliti 
faktor apa saja yang berpengaruh terhadap prestasi akademik peserta didik. 
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